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Abstrak

Kajian ini dimaksudkan untuk menganalisis dampak implementasi model Jigsaw
mengenai prestasi akademik PKn murid kelas V SD 13 Trans Rangkang. Permasalahan
utama yang diidentifikasi adalah rendahnya pencapaian nilai PKn sebagian besar
siswa, yang disinyalir disebabkan oleh pendekatan pengajaran yang monoton dan
kurang variatif. Penelitian ini memakai pendekatan eksperimen dengan rancangan
satu kelompok uji awal dan akhir, melibatkan 27 peserta didik. Instrumen
pengumpulan data dengan instrumen soal objektif yang dikerjakan sebelum dan
setelah perlakuan pembelajaran. Pengolahan data dilakukan dengan metode T-test
satu sampel. Temuan dari uji distribusi dan keseragaman data menyatakan bahwa
data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas. Uji hipotesis mengindikasikan
bahwa terjadi peningkatan nyata dalam performa belajar siswa pasca implementasi
model Jigsaw, ditunjukkan oleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) karena nilai 0,000
lebih kecil dari 0,05, maka disimpulkan bahwa pendekatan Jigsaw berkontribusi
positif terhadap peningkatan nilai PKn siswa V di SDN 13 Trans Rangkang
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Abstract

This study is intended to analyze the impact of the implementation of the Jigsaw model on
the academic achievement of Civic Education students in Grade V of SD 13 Trans
Rangkang. The main problem identified is the low achievement of Civic Education scores
for most students, allegedly caused by a monotonous and less varied teaching approach.
This research uses an experimental approach with a one-group pretest-posttest design,
involving 27 students. The data collection instrument is an objective test instrument
completed before and after the learning treatment. Data processing is done by the one-
sample T-test method. The findings from the data distribution and homogeneity tests state
that the data meet the assumptions of normality and homogeneity. The hypothesis test
indicates that there was a significant increase in student learning performance after the
implementation of the Jigsaw model, as shown by the significance value (Sig. 2-tailed)
because the value of 0.000 is less than 0.05, it can be concluded that the Jigsaw approach
has a positive contribution to the improvement of Civic Education scores for Grade V
students at SDN 13 Trans Rangkang.
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PENDAHULUAN
Pendidikan dasar memainkan peranan penting sebagai institusi yang
menyelenggarakan proses pembelajaran selama enam tahun untuk siswa yang

berada dalam rentang usia 6 sampai 12 tahun (Herawati & Irwandi, 2019). Fokus
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utama dari jenjang ini bertujuan memberikan dasar-dasar pengetahuan dan
kemampuan kepada siswa serta menanamkan sikap positif guna mendukung
perkembangan pribadi mereka (Abdullah, 2019). Secara lebih luas, pendidikan
mencerminkan perjalanan hidup seseorang melalui berbagai pengalaman belajar
yang berlangsung seumur hidup dan dalam beragam konteks lingkungan.
Berdasarkan definisi dalam KBBI (1991), istilah Pendidikan merupakan suatu
proses yang membentuk sikap dan perilaku individu atau kelompok menuju tingkat
kedewasaan melalui aktivitas pembelajaran dan pelatihan (Nadhiratul, 2024). Ki
Hadjar Dewantara mendefinisikan pendidikan sebagai proses pembudayaan hasil
karya cipta manusia yang beradab dan sebagai cara menghadapi tantangan alam dan
zaman (Eno Wijaya, 2023). Di Indonesia, sistem pendidikan terbagi dalam
beberapa jenjang, dimulai dari tingkat dasar hingga pendidikan tinggi, di mana
pendidikan dasar menjadi pijakan awal sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya.
Tujuan dari pendidikan dasar adalah untuk membangun dasar yang kuat
dalam aspek pengetahuan, keterampilan, serta pembentukan karakter peserta didik.
Dalam Undang-Undang Dasar 1945, pendidikan dimaknai sebagai upaya
meningkatkan kualitas intelektual bangsa serta membina pribadi religius, cinta
tanah air, kreatif, terampil, berbudi Iuhur, serta memiliki kemampuan
menyelesaikan permasalahan sosial (Nadhiratul, 2024). Siswa diharapkan mampu
menguasai berbagai mata pelajaran dan berpikir kritis dalam menghadapi persoalan,
baik melalui proses belajar di sekolah maupun pengalaman luar kelas (Riski, 2017).
Pendidikan dasar memiliki karakteristik yang mirip dengan definisi umum
pendidikan, namun fokusnya tertuju pada peserta didik kelas 1 sampai 6 (Afifah,
2019). Struktur kurikulumnya diatur melalui Garis-Garis Besar Program
Pengajaran (GBPP), yang berorientasi pada pembelajaran seumur hidup
sebagaimana tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Andi Aditya ., 2022). Satu di antara mata pelajaran yang menjadi fokus
di tingkat ini adalah Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) (Khaerunnisa, 2019).
PKn memiliki tujuan utama untuk menanamkan nilai-nilai moral
kebangsaan, menciptakan pribadi kewarganegaraan yang berakhlak, berwawasan

luas, serta demokratis, serta menjaga semangat kebangsaan dan nilai-nilai
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demokrasi (Simbolon & Vicario, 2023). Dalam UUD 1945, PKn berfungsi untuk
membina pribadi warga negara yang memahami dan menunaikan hak serta
kewajibannya secara seimbang (Andi Aditya ., 2022). PKn berperan penting dalam
membentuk identitas peserta didik di tengah keberagaman latar belakang sosial
seperti agama, budaya, usia, bahasa, dan etnis (Prasetyo, 2019). Pembelajaran ini
menekankan pemahaman serta pengamalan prinsip dasar Pancasila dan konstitusi
1945 untuk mencetak warga negara berilmu, berkemampuan, dan berbudi pekerti
(Fauziyati, 2018). Namun, pada praktiknya, pelaksanaan PKn di sekolah dasar
masih menghadapi sejumlah tantangan, sebagaimana ditemukan di SDN 13 Trans
Rangkang berdasarkan hasil observasi peneliti.

Dari hasil observasi awal di SDN 13 Trans Rangkang, terlihat bahwa
mayoritas peserta didik kelas V belum memenuhi ambang batas KKM 60 dalam
mata pelajaran PKn. Salah satu faktor penyebabnya adalah pendekatan proses
belajar yang membosankan, seperti dominasi pendekatan verbal tradisional yang
cenderung membosankan dan kurang termotivasi. Akibatnya, mereka menjadi tidak
fokus dan lebih tertarik pada hal-hal di luar pelajaran. Kurangnya inovasi dalam
penyampaian materi turut memperparah kondisi tersebut. Oleh karena itu,
dibutuhkan strategi proses belajar yang inovatif dan relevan dengan karakteristik
siswa supaya mampu lebih aktif dalam proses pembelajaran. Menanggapi situasi
ini, peneliti merasa perlu menerapkan model pembelajaran alternatif yang dapat
mendorong peningkatan capaian pembelajaran PKn. Dengan dasar tersebut, peneliti
bermaksud melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Hasil Belajar PKn Siswa Kelas V SDN 13 Trans
Rangkang.”

METODE PENELITIAN

H(ajian ini dilakukan secara kuantitatif menggunakan rancangan
eksperimental melibatkan seluruh siswa kelas V yang diberi perlakuan tes pra dan
pasca proses belajar. Pada rancangan studi ini hanya satu kelompok yang sama
untuk diberikan perlakuan pre-test serta tes akhir (Septariani., 2023).

Sasaran penelitian terdiri atas semua siswa di kelas V di SD Negeri 13

Trans Rangkang melibatkan 27 peserta didik yang menerima intervensi melalui
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model kooperatif jenis Jigsaw, dan model pembelajaran konvensional sebagai
pembanding.

Untuk metode pengambilan data dalam kajian ini menggunakan soal objekti
yang bertujuan untuk mengumpulkan skor awal dan akhir dari pengukuran
pembelajaran siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, dengan
cara membagikan soal pilihan ganda pra dan pasca proses ’belajar memakai tes
objektif yang sama.

Teknik analisis informasi pada studi ini mengunakan uji T-test dengan teknik one

sample test, dengan rumusan hipotesis penelitian berikut ini:

HO= Skor rata-rata capaian PKn peserta didik setara dengan skor 60.

Ha=Nilai rerata capaian akademik PKn peserta didik tidak sama dengan nilai 60
yang artinya nilai rata-rata siswa lebih dari 60.

Dengan tingkat ambang keputusan signifikan ditentukan pada tingkat 5%. Apabila

nilai signifikansi (dua sisi) kurang melebihi ambang 0,05 maka hipotesis nol tidak

diterima. Sebaliknya, jika tingkat signifikansi (dua arah) melebihi 0,05 maka HO

diterima. Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil data penelitian ini diperoleh dari hasil belajar PKn siswa dengan pre-
test dan post-test, sebelum dan sesudah diberi perlakuan mengunakan model
penggunaan model kooperatif Jigsaw. Proses analisis data melalui uji 7-test dengan
teknik one sample test, yang didahului oleh uji prasyarat dengan mengunakan uji
keseragaman dan distribusi data. Setelah prasyarat telah sesuai, lalu dilakukan uji
hipotesis menggunakan metode 7-test melalui pendekatan one sample test. Berikut
penyajian hasil uji prasyarat dan uji hepotesis.

Tabel : 1
Pre-test dan post-test uji normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.

HASIL BELAJAR | Pre-test 191 27 .013 .934 27| .085

Post-test 134 27 2007 .924 27| .051
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Bardasarkan keluaran pengujian normalitas pada tabel diatas, menunjukkan

pada kedua data mendapatkan nilai sig pada uji awal memiliki nilai signifikansi
0,085 dan post-test 0,051, keduanya menunjukkan distribusi normal. Dari hasil dari
data tersebut, bisa diambil kesimpulan bahwa hasil pre dan post menunjukkan

kesamaan pola terdistribusi normal.

Tabel: 2
Pre-test dan post-test uji homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic | df1 df2 Sig.

HASIL BELAJAR | Based on Mean A4 1 52 709

Based on Median .380 1 52 540

Based on Median and .380 1 47.699 540

with adjusted df

Based on trimmed mean 186 1 52 668

Berdasarkan uji awal dan uji akhir of Homogeneity of Variance yang
tercantum dalam tabel, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,709. Karena angka ini
melebihi batas nilai p sebesar 0,05 mengindikasikan bahwa hasil belajar PKn pada
pre dan post-test V SD Negeri 13 Trans Rangkang memiliki variansi yang seragam
atau bersifat homogen.

Tabel : 3

Hasil uji hepotesis pre-test dan post-test

One-Sample Test

Test Value = 60

95% Confidence Interval of

the Difference

t df. | Sig. (2-tailed) | Mean Difference Lower Upper
Pre-test 761 26 454 1.852 6.85 3.15
Post-test | 6.132 26 .000 15.000 9.97 20.03
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fBardasarkan output tabel one sample test di atas pada hasil belajar PKn uji
awal dan uji akhir meperoleh nilai sig ditemukan perbedaan yang bermakna pada
nilai pre-test sebesar Sig. (2-tailed) 0,454>0,05 merujuk pada temuan keputusan
statistik, hipotesis nol diterima, sehingga rata-rata hasil belajar PKn setara dengan
nilai 60. Sedangkan hasil sig pada nilai hasil belajar post-test Sig.(2-tailed)
0,000<0,05 hasil pengujian menunjukkan HO tidak berlaku dan Ha sah, sehingga
nilai rata-rata belajar PKn siswa berbeda dari 60 yang berati nilai nilai tengah hasil
PKn melebihi angka 60.,

Berdasarkan temuan analisis hepotesis menurut data yang diperoleh belajar
PKn tes awal dan tes akhir terdapat perbedaan pra dan pasca dilakukanya
implementasi pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Hal ini
terkonfirmasi melalui evaluasi data yang dilakukan, diketahui nilai Sig.(2-tailed)
0,454>0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak. Artinya model pembelajaran
konvensional yang digunakan tidak berpengaruh dan peningkatan terhadap hasil
belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 13 Trans Rangkang, maka dapat di artikan
nilai rata-rata hasil belajar sama dengan nilai 60. Setelah digunakanya strategi
kolaboratif jigsaw yang disertai dengan nilai Karena nilai signifikansi 0,000 kurang
dari 0,05, hipotesis nol ditolak, yakni pendekatan jigsaw terbukti berdampak nyata
pada performa PKn siswa di Tingkat V SD Negeri 13 Trans Rangkang maka dapat
di artikan nilai rerata nilai PKn siswa meningkat besar dari 60.
KESIMPULAN

Merujuk pada ulasan hasil data, dapat dikatakan bahwa pendekatan
kooperatif jenis jigsaw dapat mempengaruhai pencapaian akademik PKn peserta
didik. Hal ini terkonfirmasi melalui pengolahan data penelitian yang dilakun
dengan memperoleh hasil probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 mengindikasikan
penolakan terhadap HO serta penerimaan Ha, sehingga dapat dismpulkan
pendekatan kooperatif jigsaw berkontribusi dalam memajukan capaian akademik
PKn siswa kelas V' SD Negeri 13 Trans Rangkang.
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